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Abstrak

Tujuan Dari Penelition Adaloh Untuk Mengetahui Penerapan Etika
Prafesi Dan Keahlion Auditor Poda Perbankan Di Keta Bandung Dan Untuk
Mengetahui Seberapa Besor Pengaruh Etikn Profesi Dan Keahlion Auditor
Terhadap Kualitas Audit Pada Perbankan Di Koto Bandung Secarg Simultan
Maupun Parsiol,

Huosil Penelition Menunjukan Bahwa Secara Simultan Etiko Profesi {Xi)
Don Keahlian Auditor (Xz) Memiliki Pengaruh Signifiken Terhadap Kualitas
Audit(Y) Dimane Melalui Uji F Dengan Ui Dua Pihok Pada Toraf Nyata 5%
Didapatkan F Hitung Sebesar 34,57 Ternvata Lebih Besar Dari F Tabel 3.23. Dan
Secara Parsial, Darl Dua Variabel Bebas Yang Diufi Yakni Gtika Profesi (X)) Dan
Keahlion Awditor (Xz), Yang Memiliki Pengaruh Paling Signifikan Adalah Etika
Frafesi (X1] Dimana T-Hitungnya Sebesar 4,382 Lebih Besar Daripada Keahlian
Auditor [Xz) Sebesar 3459

Kata Kunci ; Etika Profesi, Keahlion Auwditor, Kualites Audit,
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PENDAHULUAN

Salah satu kebijakan vang sering
ditempuh oleh pihak perusahaan adalah de-
ngan melakukan pemeriksazan laporan keuwa-
ngan perusahaan oleh pihak ketiga yaitu
akuntan publilk. Laporan keuangan vang bia-
sanya dipunakan untuk mengetahul hasil
usaha dan poesisi keuangan perusahaam, juga
dapat digunakan sehagal salah satu alat per-
tanggungfawaban pengelolaan  manajemen
perusahaan kepada pemilik. Dalam perkem-
bangannya pihak-pithak luar perusahaan juga
memerlukan informasi mengenal perusahaan
untuk pengambilan keputusan yang berkai-
tan dengan penanaman modal (investasi)
atau yang berhubungan dengan perusahaan.
Dengan demikian ada dua kepentingan yang
berbeda, disatu pihak, manajemen perusaha-
an ingin menyampaikan informasi mengenai
pertanggungjawaban pengelolaan dana yang
berasal dari plhak luar dan darl pihak luar
perusahaan, ingin memperoleh  informasi
vang andal dari manajemen perusahaan me-

ngenai pertanggungjawaban dana yang mere-
ka investasikan.

Badan Pemeriksa Keuangan [BPK)
menggandeng kemballi 5 Lembaga dan 3
Kementerian untuk mempermudah audit dan
meningkatkan kualitzs pemeriksaan. Nanti-
nya sistem informasi antara entitas torsebut
dan BPK menjadi terintegrasi. Sekretaris
Jenderal BPK Hendar Ristriawan menyata-
kan, untuk mengatasi [umlah entitas yang
bertambah dan keterbatasan sumber daya
mianusia terkait audit laporan kewangan, BPK
menjalin kerja sama dengan entitas terkalt,
Hal ini sesuai dengan kebijakan BPE, ujarnya
disela penandatanganan nota Kesepatakan
pengembangan dan pengelolaan sistem infor-
masi untuk akses data dalam ranghka peme-
riksaan pengelolaan dan tanggung jawab
keuangan negara, di Gedung BPE, Jalan Gatot
Subroto, Rabu (29/12/2015]. Dengan adanva
ketja sama ini, lanjut Hendar dikarapkan da-
pat meningkatkan kualitas hasil audit selain
mempermudah kinerja BPK karena menjadi
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lebih efektil dan efisien[Adryan, 29 Desem-
ber 2015).

Selain harus dapat menghasilkan out-
put (baik barang atau jasa] yang berkualitas
serta dapat diserap dengan baik oleh para
calon konsumen, pihak perusahaan juga
harus dapat melaksanakan proses produksi
secara terkendali serta terarah sesuai dengan
visi dan misi perusahaan. Hal ini dilakukan
untuk mencapai tingkat efektivitas dan
efisiensi operasi yang diinginkan, yang ber-
muara pada peningkatan profit perusahaamn,

Manajemen perusahaan memerlukan
jasa pihak ketiga dalam memeriksa laporan
keuangan agar laporan keuangan tersebut
dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
luar dan dapat neningkatkan kredibilitas
perusahaan yang dikelola, sehingga perusa-
haan mempunyai rasa kepercayaan yang
tinggi untuk tetap bekerja sama serta untuk
memperoleh keyakinan bahwa laporan keua-
ngan yang disajikan oleh manajemen perusa-
haan dapat dipercaya sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, pihak
elksternal juga tentunya tidak ingin kesempa-
tan atau modal yang ditanamkan ke perusa-
haan akan jadi sia-sia tanpa memperoleh
keuntungan yang diharapkan. Fihak ketiga
yang dimaksud adalah auditor ekternal,

Profesi akunmtan publik merupakan
profesi kepercayaan masvarakat, Dari profesi
akuntan publik, masyvarakat mengharapkan
penilaian yang bebas dan tidak memihak
terhadap informasi vang disajikan oleh mana-
jemen perusahaan dalam laporan kevangan
[Mulyadi dan Puradiredja, 1998 : 3). Profesi
akuntan public bertanggungjawab  untuk
menaikkan tingkat keandakan faporan kewa-
ngan perusahaan, sehingga masyarakat mem-
peroleh informasi keuangan yang andal sebha-
gai dasar pengambilan keputusan,

Kasus akuntan publik vang melakukan
pelanggaran etika inl dapat ditelusuri dakam
laporan pertanggungjawaban pengurus [Al
periode 1990-1994, Laporan tersebut me-
nyebutkan bahwa adanya 21 kasus yang
melibatkan Kantor Akuntan Publik (PEREAN-
EAN]). Hasil penelitian BPEP sefama tahun
1994 sampal dengan tahun 1997 menyebut-
kan bahwa darl B2 PERBANEAN dapat

diketahui bahwa sebanyak 91,81 % PERBAN-

KAN tidak memenuhi Standar Profesional

Akuntan Publik, sebanyak 82,39% tidak me-

nerapkan sistem pengendallan mutu  dan

sebanvak 9,93%: tidak mematuhi peraturan
perundang-undangan [Media Akuntansi

dalam Ekavani dan Adi Putra, 2015).

Kasus lain adalah rekayasa laporan
keuangan oleh akuntan intern perusahaan
vang banyak dilakukan sejumlah perusahaan
go public. Menurut catatan Biro Riset Info
Bank (BIR1), pada tahun 2002 terdapat 12
perusahaan go pablic vang melakukan prak-
tik tersebut (Winarno dan Retnowati,
20186)

Pemeriksaan atas laporan keuangan
oleh pihak luar diperlukan, khususnya untuk
perusahaan yvang berbentuk Perseroan Ter-
batas yang bersifat terbuka [PT Terbuka)
vang dikelola oleh manajemen profesional
vang ditunjuk oleh para pemegang saham,
Biasanya satu tahun sekali dalam Rapat
Umum Pemegang Saham [RUFPS), para peme-
gang saham akan meminta pertanggung
jawaban perusahaan dalam bemtuk laporan
keuangan perusahaan. Demikian pula dengan
perusahaan persesrangan maupun perusaha-
an berbadan hukum lainnya yang memiliki
pihak-pihak diluar manajemen yang berke-
pentingan terhadap perusahaan, mereka
memeriukan informasi yang disajikan mana-
jemen vang disajikan dalam laporan keua-
ngan sebagai dasar pembuat keputusan.

Laporan keuangan merupakan tang-
pungjawah manajemen perusahaan dan peria
diaudit oleh auditor eksternal yang merupa-
kan plhak ketiga yang independen, antara lain
karena:

a. Adanya perbedaan kepentingan antara
manajemen perusahaan dengan  pihak
luar perusahaan menyebabkan perlunya
pihak ketiga yang dapat dipercaya,

b, Laporan keuangan ada kemungkinan
mengandung salah saji baik vang dise-
ngaja ataupun tdak,

c. Laporan keuangan yang sudah diaudit dan
mendapat opini ungualified (wajar tanpa
pengecualian] diharapkan oleh pemalkai
laporan keuangan dapat vakin bahwa la-
poran keuangan tersebut dapat terhindar
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dari salah saji yang material. Artinya,
walaupun di dalam laporan keuangan
tersebut terdapat salah saji (tetapi tidak
terlalu berpengaruh) maka salah  saji
tersebut dianggap wajar sehingga dapat
disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi
vang dapat diterima oleh umum [Arrens
dan Loebbecke, 1996: 39).

Audit adalah jasa profesl yang dilaku-
kan oleh Kantor Akuntan Publik dan dilaksa-
nakan oleh seorang auditor yang sifatnya
sebagai jasa pelayanan. Standar Profesi Akun-
tan Publik menghariskan dibuatnya laparan
disetiap kali melakukan audit Kantor Alun-
tan publik dapat menerhitkan berbagai lapo-
ran audit, sesuai dengan keadaan.

Dalam audit atas laporan kesangan,
auditor tidak dapat memberikan jaminan
{puarantee} bagi klien atau pemakai laporan
keuangan yang lain, bahwa laporan keuangan
auditan adalah akurat. Auditor tidak dapat
memberikan jaminan mutiak karena ia tidak
dapat memeriksa semua transaksi yang terja-
di telah dicatat, diringkas, digolongkan dan
dikompilasikan secara semestinya kedalam
laporan kenangan. Jika auditor diharuskan
untuk memberikan jaminan mengenai keaku-
ratan laporan keuangan auditam, hal ini tidak
mungkin dilakukan karena akan membutuh-
kan waktu dan biaya vang jauh melebihi
manfaat yang dihasilkan. Disamping itu,
tidaklah mungkin seorang menyatakan kea-
kuratan laporan keuangan, mengingat lapo-
ran keuangan itu sendiri berizi pendapat,
estimasi, dan pertimbangan tersebut tidak
akurat seratus persen [Mulyadi, 2002: 158).

Dalam melaksanakan audit, eksternal
auditor mangacu pada standar yvang telah
ditetapkan dalam Standar Auditing. Salah
satu standar yang harus dipenuhi dalam pe-
kerjaan audit adalah perencanaan audit. Di
dalam perencanaan audit dikntakan bahwa
auditor antara lain harus mempertimbang-
kan berbagal resiko audit dan tingkat mate-
rialitas awal untuk tujuan audit.

Tujuan audit atas laporan kewangan
oleh auditor adalah untuk menyatakan pen-
dapat atas suatu kewajaran semua hal yang
materfal, posisi keuvangan hasil usaha dan
arus kas yang sesual dengan  prinsip

akuntansi berlaku umum. Audit dapat dikata-
kan jujur dan wajar, laporan leuangan tidak
perlu benar-benar akurat sepanjang tidak
mengandung kesalahan material Suatu per-
soalan dikatakan material jika tidak adanya
pengung Perbankanan atas salah saji material
atau kelalaian dari suatu akun dapat mengu-
bah pandangan yang diberikan terhadap
laporan keuangan, Materialitas berhubungan
dengan judgment, ketika dikaitkan dengan
evaluasi resike pertimbangan inilah yang
akan mempengaruhi cara-cara pencapaian
tujuan audit, ruang lingkup dan arah peler-
jaan terpering serta disposisi kesalahan dan
kelalaian, Dalam perencanaan audit yang
harus dipertimbangkan oleh anditor ekster-
nal adalah masalah penetapan tinghkat resiko
pengendalian vang direncanakan dan pertim-
bangan awal tingkat materialitas untuk tu-
juan audit {Ristyo Pramono, 2007: 2],

Selain fenomena di atas, kualitas audit
yang dihasilkan akuntan public juga tengah
mendapat sorotan dari masyarakat banyak
yakni seperti kasus yang menimpa akuntan
publik Justinus Aditya Sidharta vang diindi-
kasi melakukan kesalahan dalam mengaudit
laporan kevangan PT. Great River Internasio-
nal, Thk

Kasus tersebut muncul setelah adanya
temuan auditor investigasi dari Bapepam
yang menemukan indikasi penggelembungan
aecount penjualan, piutang dan asset hingga
ratusan milyar rupiah pada laporan keuangan
Great River vang mengakibatkan perusahaan
tersebut akhirnya kesulitan ars kas dan
gagal dalam membayar utang. Sehingga ber-
dasarkam Imvestigasi tersebut  Bapepam
menyatakan bahwa akuntan publik yang
memeriksa laporan keuangan Great River
ikut menjadi tersangka. Oleh karenamya
Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal
28 November 2006 telah membekukan izin
akuntan publik Justinus Adityva Sidharta
selama dua tahun karena terbukti melakukan
pelanggaran  terhadap  Standar  Profesi
Akuntan Publik [SPAP] berkaitan dengan
laporan  Audit atas Laporan Keuangan
Konsolidasi PT. Great River tahun 2015.
Dalam konteks skandal keuangan di atas,
memunculkan pertanyvaan  apakah trik-trik
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rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh
akuntan publik yang mengaudit laporan keu-
angan tersebut atau sebenarnya telah terde-
teksi namun auditor justru ikut menga-
mankan praktik kejahatan tersebut. Tentu
saja jika yang terjadi adalah auditor tidak
mampu mendeteksi trik rekayasa laporan
kevangan, maka yang menjadi inti permasala-
hannya adalah kompetensi atau keahlian
auditor tersebut. Namun jika yang terjadi
justru akuntan publik ikut mengamankan
praktik rekayasa tersebut, seperti yang
terung Perbankan juga pada skandal yang
menimpa Enron, Andersen, Xferox, WorldCom,
Tven, Glabol Crossing, Adelphia dan Walt
gmey [(Sunarsip 2002 dalam Christiawan
2015 : B3) maka inti permasalahannya ada-
lah independensi auditor tersebut Terkait
dengan konteks inilah, muncul pertanyaan
seberapa tinggi tingkat etika profesi dan
keahlian auditor saat ini dan apakah etika
profesi dan keahlian auditor awditor tersebut
berpengaruh terhadap kualitas audit yang
dihasilkan oleh akuntan publi.

Kualitas audit ini penting karena
dengan kualitas audit yang tinggi maka akan
dihasilkan laporan keuwangan yang dapat
dipercaya sebagai dasar pengambilan kepu-
tusan, Selain itu adanya kekhwatiran akan
merebaknya skandal keuangan, dapat mengi-
kis kepercayaan publik terhadap laporan
keuangan auditan dan  profesi  akuntan
pubtik,

Dalam melaksanakan audit, profesi
akuntan publik memperoleh kepercayaan
dari pihak klien dan pihak ketiga untuk mem-
bultikan laporan kevangan yang disajiakan
oleh pihak klien, Pihak ketiga tersebut dianta-
ranya manajemen, pemegang saham, kredi-
tur, pemerintah dan masyarakat yang mem-
punyai kepentingan terhadap laporan keua-
ngan kliem vang diaudit. Sehubungan dengan
kepercayaan yang telah diberikan kepada
akuntan publik, maka auditor dituntut untuk
dapat memberikan kepercayaan tersebut. Ke-
percavaan ini harus senantiasa ditingkatkan
dengan menunjukkan suam kinerja vang
profesional. Guna menunjang profesionalis-
menya sebagai akuntan publik, maka auditor
dalam melaksanakan tugas auditnya harus

berpedoman pada standar audit yang ditetap-
kan oleh LAL

Menurut Sukrisno, (2016: 43 bahwa
setiap profesi yang memberikan pelayanan
jasa pada masyarakat harus memiliki kode
etik, vang merupakan seperanghkat prinsip-
prinsip moral yang mengatur tentang perila-
ku professional. Tanpa etika, profesi aluntan
tidak akan ada karena fungsi akuntan adalah
sehagai penyedia informasi untuk proses
pembuatan keputusan bisnis oleh para pela-
ku hisnis. Etika profesi merupakan karak-
teristik suatu  profesi yang membedakan
suatu profesi dengan profesi lain, yang ber-
fungsi untuk mengatur tingkah laku para
anggotanya.

Etika merupakan nilai-nilai hidup dan
norma-norma serta hukum yang mengatur
tingkah laku manusia. Etika pada dasarnya
berkaitan dengan maoral yvang merupakan
kristalisasi dari ajaran-ajaran, patokan-pato-
kan, kumpulan aturan, dan ketetapan baik
lisan maupun tertulis. Etika yang dinyatakan
secara tertulis atau formal disebut kode etik.
Selain kaidah etika juga terdapat apa yang
disebut kaidah professional yang khusus
berlaku dalam kelompok profesi yang ber-
sangkutan. Oleh karena itu, auditor eksternal
harus mentaati aturan etika dan menghayati
serta mengamalkan kode etik dalam melaksa-
nakan tugasnys.

Dalam hal etika, sebuah profes] harus
memiliki komitmen moral yang tinggi yang
ditnangkan dalam bentuk aturan khusus,
Aturan ini merupakan aturan main dalam
menjalankan atau mengemban profesi terse-
but, yvang biasa disebut sebagal kode etik,
Kode etik harus dipenuhi dan ditaad oleh
setiap profesi yang memberikan jasa pelaya-
nan kepada masyarakat dan merupakan alat
kepercayaan bagi masyarakat luas. Dengamn
demikian dapat disimpulkan bahwa setiap
profesional wajib mentaati etika profesinva
terkait demgan pelayanan vang diberikan
apabila menyvanghkut kepentingan masyarakat
luas, Sukrisno Agoes juga menunjukikan kode
etik 1APl dan aturan etika Kompartemen
Akuntan Publik, standar profesi akuntan
publik (SPAP) dan standar pengendalian
mutu gudfting merupakan acuan vang baik
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untuk mutu auditing. Semakin tinggi akuntan
publik menaati kode etik maka semakin haik
pula kualitas hasil anditnya.

Dalam melaksanakan audit, auditor
harus bertindak sebagai seorang ahli dalam
hidang akuntansi dan auditing. Pencapaian
keahlian dimulai dengan pendidikan formal,
yang selanjutnya melalui pengalaman dan
prakrek audit (SPAP, 2001). Selain itu auditor
harus menjalani pelatihan teknis vang cukup
yang mencakup aspek teknis maupun
pendidikan umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Lihby
dan Frederick (1990) dalam Kusharyanti
[2015:26) menemukan hahwa auditor yang
ahli mempunyai pemahaman vang lehih haik
atas laporan kecangan, Mereka juga lebih
mampu memberi penjelasan yang masulk akal
atas kesalahan-kesalahan dalam laporan
keuvangan dan dapat mengelompokkan kesa-
lahan berdasarkan pada twjuan audit dan
struktur dari sistem akuntansi vang menda-
sarl. Kemudian Tubbs (1990) dalam artikel
yvang sama berhasil menunjukkan bahwa
semakin ahli seorang auditor, mereka sema-
kin peka dengan kesalahan penyajian laporan
keuangan dan semakin memahami hal-hal
vang terkalt dengan kesalahan yang ditemu-
kan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
muerasa tertarik untuk melaksanakan peneli-
tian terhadap Etika Profesi dan Keahlian
Auditor dan menuangkannya dalam skripsi
yang berjudul: "Pengaruh Etika Profesi dan
Keahlian Auditor Terhadap Kuoalitas
Audit® [Survey pada Kesatuan Pengawas
Bank Perbankan di Kota Bandung).

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian
vang telah dikemukakan, penulis mengiden-
tifikasikan masalah sebagal berikut:

1. Bagaimana penerapan Etika Profesi dan
Keahlian Auditor pada Perbankan di Kota
Bandung,

2. Seberapa besar pengaruh Etika Profesi
dan Keahlian Auditor Terhadap Kualitas
Audit pada Perbankan di Kota Bandung
secara simultan,

3. Seberapa besar pengaruh Etika Profesi
dan Keahlian Auditor Terhadap Kualitas
Audit pada Perbankan di Kota Bandung
secara parsial.

Maksud dan Tujuan Penelitian
Rerdasarkan identifikasi masalah
tersebut di atas, maka penelitian ini dimak-
sudkan untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam meneliti pengaruh dari

Etika Profesi dan Keahlian Auditor terhadap

Kualitas Audit

Tujuan vang hendak dicapai dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahuli penerapan Etika
Profesi dan KEeahlian Auditor pada
PERBANKAN di Kota Bandung,

2. Untuk mengetahul seberapa  besar
pengaruh Etika Profesi dan  Keahlian
Auditor Terhadap Kualitas Audit pada
PERBANKAN di Kota Bandung secara
simultan,

3, Untuk mengetahul seberapa besar
pengaruh Etlka Profesi dan Keahlian
Auditor Terhadap Bualitas Audit pada
Perbankan di Kota Bandung secara parsial

KERANGKA PEMIKIRAN

Kode Etik ini menetapkan prinsip
dasar dan aturan etika profesi yang harus
diterapkan oleh setiap individu dalam Kantor
Perbankan, baik yang merupakan anggota
TAPI maupun yang bukan mempakan anggota
14P1, yang memberikan jasa profesional yang
meliputi jasa asswrance dan jasa selain
assurance seperti yang tercantum dalam
standar profesi dan kode etik profesi. Untuk
tujuan Kode Etik ini, individu tersebut di atas
selanjutmya disebut “Praktisi”. Anggota 1Al
vang tidak berada dalam Kantor PERBANKAN
dan tidak memberikan jasa professional
seperti tersebut di atas tetap harus mematuhi
dan menerapkan Bagian A dari Kode Etik ini.
Suatu PERBANKAN tidak holeh menetapkan
kode etik profesi dengan ketentuan vang
lehih ringan daripada ketentuan yang diatur
dalam Kode Etik (ni,

Merujuk pada klasifikasi profesi secara
umum, maka salah satu ciri yang membeda-
kan profesi-profesi yang ada adalah etika
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profesional yvang dijadikan sebagal standar
pekierjaan bagi para anggotanya. Etika profe-
sional diperlukan oleh setiap profesi khusus-
nya bagi profesi yang membutuhkan keperca-
vaan dari masyarakat, seperi profesi auditor,
Masyarakat akan menghargai profesi yang
menerapkan standar mutu vang tinggi dalam
pelaksanaan pelerjaannya.

Menurut Sukirisno, (2016: 43) bahwa
setiap profesi yang memberikan pelayanan
jasa pada masyvarakat dari pengetahuan dan
keahliannya pada pihak lain seharusnya me-
miliki rasa tanggung jawab pada phak-pihak
yvang dipengaruhi oleh jasanya itu. Dan Kode
Etik adalah pedoman bagi para anggota lka-
tan Akuntan Indonesia untuk bertugas secara
hertanggung jawab dan ohjektif.

Salah satu misi Institut Akuntan Indo-
nesia (1Al) adalah untuk menyusun dan me-
ngembangkan standar profesi dan kode etik
profesi akuntan publik yang berkualitas
dengan mengacu pada standar internasional,
Kode Etik ini menetapkan prinsip dasar dan
aturan etika profesi vang harus diterapkan
oleh setiap individu dalam PERBANKAN, baik
yang merupakan anggota 1Al maupun yang
bukan merupakan anggota 1Al yang membe-
rikan jasa profesional yang meliputi jasa assu-
rance dan jasa selain assurance separti yang
tercantum dalam standar profesi dan kode
etik profesi.

Dalam kode etik profesi vang dibuat
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
[IAPI) terdapat lima prinsip dasar etika
profesi, vaitu integritas, objektivitas, kompe-
tensi dan kehati-hatlan professional, keraha-
siaan, dan perilaku professional.

Kenvataannya tidak hanya pengala-
man terhadap etika profesi saja. Tetapi
pendidikan dan pengalaman, baik pengeta-
huan dan keahlian dari seorang auditor juga
mempunyal pengaruh yang signifikan terha-
dap Kualitas Audit

Dalam  Standar Profesi Akuntan
Publik S5A Seksi 200 PSA No. 04 [Z001)
menyatakan bahwa:

"Dalam melaksanakan audit untuk sam-
pal pada suatu pernyvatsan pendapat, auditor
harus senantiasa bertindak sebagal seorang ahll
dalam bidang alkuntansi dan bidang auditing,

Pencapaian keahlian tersebut dimulal dengan
pendidiban formalnya, yvang diperfuas melabul
pengalaman-pengalaman selanjutnya dalam
praktik audit”™

Untuk memenuhi persyaratan sebagai
seorang profesional, auditor harus menjalani
pelatihan teknis yang cukup. Pelatihan ink hans
secara memadal mencakup aspek teknis mau-
pun pendidikan umum, Asisten junior, yang
baru masuk ke dalam karier auditing harus
mempercleh pengalaman profesionalnya de-
ngan mendapatkan supervisi memadal dan
review atas pekerjaannya darl atasannya vang
lehih berpengalaman. Sifat dan luasnya supervisi
dan review terhadap hasil pekerjaan tersebut
harus meliputi keanekaragaman praktik yang
lias. Auditorindependen yang memilal anggung
jawah akhir atas suatu perikatan, harus meng-
gunakan pertimhangan matang dalam setiap
tahap pelaksanaan supervisi dan dalam review
terhadap hasil pekerjaan dan pertimbangan-
pertimbangan vang dibuat asistennva. Pada
gilitannya, para asisten tersebut harus juga

memenuhi mnggung jawabnya menwrut ingkat
dan fungsi pekerjaan mereka masing-masing,

Hipotesis

Berdasarkan atas kerangha pemiki-ran
dan identifikasi masalah, maka penulis
mengajukan dua hipotesis, yaitu hipotesis
miayor dan hipotesis minor. Hipotesis mayor
yang diajukan vaitu "Etika Profesi dan

Keahlian Auditor Berpengaruh Signifikan

Terhadap  Kuoalitas  Audit  Secara

Simultan".

Sehingga hipotesis minor yang dapat
diremuskan adalah sebagai berikut:

1. Terdapatpengaruh signifikan antara Etika
Profesi terhadap Kualitas Audit secarn
parsial.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara
Keahlian Auditor terhadap Kualitas Audit
secara parsial.

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, unit analisis adalah
Auditor Internal yang bekerja di Perbankan
Di Kota Bandung dalam hal ini penulis
mengambil Auditor Perbankan di Kota Ban-
dung. Objek penelidan dan ruang lingkup
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penelitian ini, mencakup analisis pengaruh
etika profesi dan keahlian auditor terhadap
kualitas audit. Variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini dua variabel bebas (indepen-
den), yvakni Etika Profesi (Xi), Keahlian
Auditor (X:), serta satu variabel terikat
[dependen) yvaknl Kualitas Audit (¥).

Metode penelitian adalah merupakan
cara tlmiah untuk mendapathan data dengan
tujuan dan kepunaan tertentu, cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian ity didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empi-
ris, dan sistematis (Sugivono Z008 : 2).

Operasionalisasi Variabel

Setiap variabel pada dasarnya bersum-
her dari konsep, Konsep sendiri bersifat ab-
strak, tetapl menunjuk pada obyvek-obyek
tertentu yang konkret. Suatu konsep disebut
variabel jika ia menampakkan variasi pada
objek-objek yang ditunjuknya pada tingkat
realitas (empiris] sehingga dimungkinkan
dilakukan pengukuran,

Dengan demikian setiap variabel yang
akan diteliti, diukur melalui operasionalisasi
variabhel barikut:

a) Variabel Etika PFrofesi (Xi1]) merupakan se-
perangkat aturan atau norma atau pedo-
man yang mengatur perilaku manusia,
dengan indikator lima prinsip dasar etika
profesi yang terdapat dalam kode etik
profesi vaitu (1] integritas, (2] objektivi-
tas, (3] kompetensi, (4] kerahasiaan, dan
(5] perilaku professional,

b} Wariabel Keahlian Auditor [Xz) diperoleh
melalui tiga indikator, yaitu (1) pendidi-
kan formal, {2) pelatihan khusus, dan (3]
pengalaman.

€] Variabel Kualitas Audit [Y) diukur dengan
menggunakan enam indikator yaitu [a)
Melaporkan semua kesalahan klien, (b)
Pemahaman terhadap sistem informasi
akuntansi klien, (c) Komitmen yang kuat
dalam menyelesaikan audit, (d) Berpedo-
man pada prinsip auditing dan prinsip
akuntansi dalam melakukan pekerjaan
lapangan, (e} Tidak percaya begitu saja
terhadap pernyataan klien, {f) Sikap hati-
hatt dalam pengambilan keputusan,

Penentuan Sampel Data

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Auditor vang bekerja di lingkungan
Kantor Perbankan Kota Bandung yang berju-
mlak,

Teknik penarikan sampel yang diguna-
kan adalah sampel jenuh, artinya semua
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian,
Hal ini dilakukan karena jumlah populasi
relatif kecil yaitu kurang dari 30, Adapun
jumlah sampel yang diteliti dari auditor
perbankan di wilayah Bandung berjumlah 44
Auditor [Lampiran).

Subjek yang akan diteliti dalam peneli-
tian ini adalah Senior Auditor yang bekerja di
kantor perbankan Kota Bandung. Adapun
vang menjadi responden dalam penelitian ini
adalah  Auditor vang ada di lingkungan
perbankan Kota Bandung. Dalam hal ini
responden diminta untuk mengisi pernyata-
an dari variabel tentang Etika profesi, Ke-
ahlian auditor, Kualitas Audit. Alasan penulis
memilih Auditor Junior untuk menjawah per-
nyataan tersebut adalah karena Auditor
Junior merupakan orang yang akan menilai
bagaimana Supervisor/ Senior Auditor yang
bekerja di Perbankan telah memiliki Etika
Profesi dan Keahlian Auditor,

Prosedur Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mem-
pengaruhi kualitas data hasil peneiitian, yaitu
kualitas instrumen penelitian dan kualitas
pengumpuian data. Kualitas instrumen pene-
litian berkenaan dengan validitas dan reliahi-
litas instrumen, sedangkan kualitas pengum-
pulan data berkenaan dengan ketépatan cara-
cara vang digunakan untuk mengumpulkan
data,

Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan
dan berbagai cara.

a. Dilihat dari setting-nya, data dapat dikum-
pulkan pada setting alamiah, pada labora-
torium dengan  metode  eksperimen,
dengan berbagai responden, dan lain-lain,

b. Dilihat dari sumber datanya, teknik pe-
ngumpulan data dapat menggunakan
sumber primer yaltu sumber yang lang-
sung memberikan data kepada pengum-
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pul dats, dan sumber sekunder yaitu
sumber yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data.

¢. Dilihat dari cara atau teknik pengumpulan
data, dapat dilakuan dengan interview
[wawancara), kuesioner (angket), dan

observasi  (pengamatan)  (Sugivono,
2008 : 40 1-402).

Metode Analisis Data,

Kegiatan analisis data yang dilakukan
penulis datam hal ini merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden vang
telah diambil sampelnva tersebut terkumpul
dengan menggunakan alat analisis vang telah
ditetaplkan sesuai dengan jenis data dan jenis
hipotesis, Dalam penelitian ini penulis meng-
punakan analisis regresi, Dalam analisis reg-
resi, selain mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga menunju-
kan arah hubungan antara dua variabel atau
lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel dependen dengan wvariabel
independen,

Sebelum dilakukan pengujian model
regresi, terlebih dahulu perfu dilalukan uji
asumsi klasik. Ada lima cara untuk menguji
regresi, yaitu
1. Uji Multikalinieritas
2. Uji Heteroskedastisitas
3. Uji Autokorelasi
4. Uji Normalitas

Teknik Analisis Data.

Dalam penelitian inl, penulis meng-
punakan analisis regresi linear berganda,
karena tidak menjelaskan ada ataw tidaknya
hubungan antar variabel secarn jelas, se-
hingga dalam hal ini penulis menarik kesim-
pulan adanya keterhubungan antar variabel
tersebut secara nalar,

Secara umum, analisis regresi bergan-
da merupakan studi mengenal ketergantu-
ngan variabel terikat (dependen] dengan satu
atau beberapa variabel bebas (independen),
dengan tujuan untuk mengestimasi / mem-
prediksi rata-rata nilai varabel dependen
berdasarkan nilal variabel independen yang

diketahui. Dalam hal ini vang menjadl pusat
perhatian adalah pada upaya menjelaskan
dan mengevaluasi hubungan antara suatu
variabel dependen dan satu atau lebih varia-
bel independen, Dalam analisis regresi ini
akan dicari persamaan regresi (koefisien
regresi) dan nilai koefisien determinasinya
[R¥).

Persamaan regresi digunakan untuk
mengetahui elastisitas variabel independen
terhadap variabel dependennyva. Fersamaan
ini digunakan untuk melihat seherapa hesar
perubahan pada variabel independen yang
akan mempengaruhi variabel dependennya,

Adapun  persamaan  yang akan
digunakan adatah sebagai herikut :

' Y=gt B Xy 4 BeXy t e |

¥ = Kualitas Audit

X1 = Etika Profesi

Xz = Keahlian Auditor

B0 = Konstanta

A = Koefisien regresi,n=1,2
e = Epsilon/Variabel kontrol

Arti koefisien f adatah jika nilai ¢
pogitif (+] hal tersebut menunjukkan hubu-
ngan yang searah antara wariabel bebas
dengan variabel tidak bebas. Dengan kata [ain
peningkatan/penurunan variahel hebas akan
disertai  dengan peningkatan,/penurinan
variabel tidak bebas.

Sedangkan jika nilal [} negatif [-] hal
tersebut menunjukkan hubungan yang berfa-
wianan antara variabel bebas dengan variabel
tidak bebas. Setiap peningkatan wvariabel
hebas akan diikuti dengan  penurunan
variabel tidak bebas, dna begitupun sebalik-
My,

Rumus yang dapat digunakan untuk
mencarl nilal Bo...... B menurut Sugiyvono
(2008:277) adalah sebagal berilut ;

| b= (x' xy' (x' v) I
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Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan menggunakan dua @ra yaitu:
pengujian secara bersama-sama [simultan)
dan pengujian secara individual (parsial).

Secara Bersama-sama

Pengujian
[Simultan)
Langkah-langkah pengujian hipobesis
secara bersama-sama sebagai berikut:
it. Merumuskan hipotesis statistile:
Ho:Bi=8z=10
Artinya tidak terdapat pengaruh baik X,
maupun Xz secara simultan terhadap ¥
Hi : ada satu & # 0, dimanai= 1,2
Artinya terdapat pengaruh atau minimal
terdapat  satu  koefisien regresi yang
herpengaruh secara simultan terhadap ¥,
b. Melakukan Pengujian Statistik :
Alat uji statistik yang digunakan untuk
pengujian secara bersama-sama yaitu Uji
- F. Besarmya nilai F dihitung dengan
rumus yaitu :

Dimana:
R? = Koefisien Determinasi
k =jumlah variabel bebas
n =jumlah sampel

€. Menentukan Kriteria Pengujian :
Jika Fhitung & Fube 2 Ho tidak ditolak Hy
ditolak.
lika Fhiverg > Fube - Hi tidak ditolak He
ditolak.
Fiahet  [Fa : & naq) diperoleh dari tabel
distribusl  F-Snedecor pada  taraf
kesalahan o dan derajat bebas Vi=k; V2
=nek=1

2. Pengujian Secara Individual [Parsial)
Langkah-langkah pengujian hipotesis

secara parsial sebagal berikut :

1. Merumuskan hipotesis statistilk :

Jika hasil pengujian secara bersama-sama
menolak Ho, berarti §; = 0. Agar dapat
diketahui £ yang secara benar
mempengaruhi variahel endogenus maka
periu dilakukan pengujian secara parsial
dengan hipotesis sebagai berikout :

Ho : B = 0, artinya varlabel Xi tdak
berpengarub signifikan terhadap Y

Ha : B = 0, artinya wariabel Xi
berpengaruh signifikan terhadap ¥

2. Melakukan pengujian statistik :
Alat uji statistik vang digunakan untuk
pengufian secara  parsial yaitu  Uji-t
Besarnya tunng dapat dihitung dengan
rumus, yaitu :

Dimana:

Bi = parameter/koefisien ke-i

Sefli o= Standard ErTor
parameter/koefisien ke-i

i =123

3. Menentukan Kriteria Pengujian :
lika thineg S Gae @ Ho tidak ditolak Hi
ditolak.
lika twinng = tae : Hi tidak ditolak Ho

l:liEn:rL:lk.

trafied a2 b gnky  diperoleh dari tabel
distribusi t-Student pada taraf kesalahan
o untuk satu pihak dan derajat bebas V=n
= k-1

HASIL PENELITIAN
Analisis Tanggapan Responden

Untuk menganalisis tanggapan res-
ponden jawaban responden akan dibobotkan
vaitu dengan mengalikan jumlah responden
yang menjawab dengan nilal skala likert dari
jawaban tersebut. Setelah ltu nilai bobot
tersebut dibandingkan dengan nilai bobot
standar untuk mengetahui kinerjanva. Nilai
bobot standar ini dibagi ke dalam dibagi ke
dalam tlga [3) rentang penilalan vaitu baik,
kurarmg batk, tidak baik.
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Untuk mencari nilai bobot standar dila-
kukan dengan mencari panjang rentang bo-
bat ketiga pengklasifikasian di atas. Adapun
rumustya sebagai berikut:

. Bmaks - Bmin
3
- (3x 49)-(1x 49)

3
R = 326=33

Keterangan :

R= panjang rentang

Bmiks = bobot jawaban maksimum (3)
Bmin = hobot jawaban minimum (1]

Setelah itu pembobotan dibagi ke
dalam tiga (3] tingkatan berdasarkan peng-
Klasifikasian di atas yang dimulai dar 49,
Adapun kiasifikasi nilai bohot standar vang
dihasilkan adalah sebagai berikut :

Tabel 3

s Tidnk Beretthn/Tiduk
e AiSTidak berloanlis
s Crikup Bervtika/Cukup
Al Caloup berlnmliias
Beratiban Akl Berkualias

ny -
150

Sumber: hisil perhitungan

Dengan membandingkan nilal bobot
jawaban responden dengan nilal  bobot
standar tersebut di atas, maka dapat diketa-
hui mengenai bobot Etika Profesi, Keahlian
Auditor, Eualitas Audit. apakah tergolong
Beretika / Ahli / Berkualitas. Cukup Beretika
J/ Cukup Ahli f Cukup berkualitas, Tidak
Beretika f Tidak Ahli f Tidak berkualitas.

Pengujian Data

Data penelitian yang terhumpul
melalui kuesioner adalah data vang bershala
ordinal, untuk menganalisis diperlukan data
interval sebagai persyaratan menggunakan
analisis represi. Oleh karena itu seluruh
variabel dengan data ordinal terlehih dahulu
ditransformasikan menjadi  data  interval
melalui Method of Successive Interval (MSI)
atau metode interval berurutan, Sebelum
melakukan pengolahan data, terlehih dahulu
data yang diperoleh melalui kuisioner perlu
diuji kesahihan dan keandalannya. Untuk itu
dilakukan analisis dari keseluruhan pernya-
taan pada kuisioner dengan uji validitas dan
refiabilitas.

Berdasarkan hasil pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen semua variabel
mempunyai validitas dan reliabilitas yang
baik karena memiliki T niwse yang lehih besar
dari r e dengan demikian, setiap pernyata-
an pada kuisioner tersebut dapat dianalisa
lebih lanjut. Berdasarkan hasil pengujian
normalitas vang dapat disimpulkan bahwa
distribusi data mendekati normal karena
tidak ada penvimpangan vang cukup menco-
lok dari kurva maupun garis normal. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa semua
variabel dalam penelitiin  ini  memiliki
sebaran data vang mendekati normal.

Pembahasan

Sebelum melakukan analisis data
statistik, penulis mencoba  memaparkan
analisa yang berkaitan dengan hasil scoring
dari tiap variabel dalam penelitian inl vakni
variabel Etika Profesl (Xi) dan Keahlian
Auditor (X;) terhadap Kualitas audit(Y).

Analisis damm pada penelitian  ini
menggunakan metode atau teknik analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi me-
rupakan teknik statistik yvang berguna untuk
memeriksa dan memodelkan hubungan di
antar variabel-variabel. Dimana penerapan
regresi tersebut umumnya dikaitkan dengan
studi ketergantungan suatu variabel [varia-
bel terikat] pada variabel lainnya [variabel
bebas). Sedangkan analisis regresi linier ber-
ganda secara umum digunakan untuk menga-
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nalisis hubungan antara dua atau lehih varia-
bel bebas.

Untuk mengetahul pengaruh Etika
Profesi (X:), Keahlian Auditor (X2) terhadap
Kualitas audit(Y] baik secara simultan
maupun parsial Dengan bantuan saffware
PSS 17.00 for Windows, maka hasil dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel Coefficient
Uneendarised | Stanferemes Collmartty
CreirEny Corilicbe By §
1T | Todera
wedni ] Trrm [T I g | wew | VIF
| pComeant]] 45|15 b HER ELLLI L
i am [ s wom ) son| s 14x
X1 555 1 D]h'rl L |lu-']
. Darpmm et ¥uriabis 7

Sumber Dt (Nahan

Berdasarkan tabel 8 diatas pengujian
menunjukkan persamaan regresi  demgan
persamazn regresi linier vaitu  berganda
sebagai berikut:

T =.|IH1| + -l{fl"'.";l + -Iﬁ!')'rl + &
Yang dipercleh adalah sebagai berikut:
Y=45154+0378X, + 0595 X, + ¢

Dari persamaan regresi diatas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (%) untuk
variabel Etika Profesi [X:) dam Keahlian
Audiror [¥z) bertanda positf, artinya variabel
tersebut  berpengaruh  positif  tehadap
Kualitas audit[Y).

Variabel Etika Frofesi (X1) memiliki
nilai koefisien regresi (&) sebesar 0,378, Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel Etika Profesi (X} satu satuan nilai
akan meningkatkan Kualitas Laporan 0,378
satuan nilal, dengan asumsi variabel lainnya
kanstan

Variohel HKeahlian Auditor [X:2)
memiliki nilal koefisien regresi [B) sebesar
0,595, Hal ini menunjukkan bahwa setiap

peningkatan variabel Kahlian Auditor [X:)
satu satuan nilai akan meningkatkan Kualitas
auditD 595 satuan nifai, dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

Untuk mengetahui seberapa hesar
pengaruh variabel Etika Profesi [¥i) dan
Keahlian Auditor (X:) terhadap Kualitas
auditbaik secara simultan maupun parsial,
maka akan dilakukan pengujian terhadap
garis regresi tersebut melalui hipotesis,

Pengaruh Perencanaan Karir (X1) dan
Konflik Organisasi(X2) terhadap Kinerja
(¥) Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi klasik linier
berganda diperiksa dan  dipenuhi  maka
berikutnya akan dinji pengaruh Etika Profesi
(¥i) dan Keahlian Auditor (X:] secara
simultan terhadap Kualitas audit{Y). Bentuk
hipotesisnya adalah sehagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh Etika Profesi
(¥i] dan Keahlian Auditor [X:] secara
simultan terhadap Kualitas auadit[Y)

Hi: Terdapat pengaruh Etika Profesi (Xi)
dan Keahlian Auoditor [X:) secara
simultan terhadap Kualitas auditY).

Untuk mengetahul seberapa besar
persentase pengaruh  kedua wanabel X
tersebut secara simultan terhadap variabel ¥
adalah dengan melakukan pengujian dengan
koefislen determinasi (R?). Dari  hasil
pengujian diperoleh  nilal  koefisien
determinasi (B?) persamaan regres| vaitu
sebesar 0,668 (nilal R-Sguare pada tabel
Model Summary) berikut imi:

Tabel 5
Tabel Model Summary

Medel Summary®

Ardjusted | 5td. Krror of S| Durbds
M ada| A | B Square | R Speare Enfimaie ‘Watssn

i TT54 &50 5!3! 115405 1414

& Predi¢iers: (Comstani], X2, 51

b, Depessdens Variable: ¥
Sremiser ; Dot Qi I
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Ini berarti secara bersama-sama
variabel Etika Profesi [(X1) dan Keahlian
Auditor [Xz) memberikan pengaruh sebesar
60% terhadap Kualitas Audit Anpka 60%
disini artinya setiap perubahan  Kualitas
auditzebesar 60% dipengaruhi oleh peruba-
han wvariabel Etika Profesi dan Keahlian
Auditor, Adapun sebesar 40% sisanya
disebablkan oleh variabel-variabel lain diluar
kedua variabel tersebut yang tidak dilibatkan
dalam penelitian ini, antara faln profesiona-
lisme dan kompetensi, Statistik uji yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut
iakah uji-F.

Bordasarkan hasil perhitungan yang
terlibat pada tabel ANOVA diperoleh nilai
Fhmung sehesar 34,57, Sedangkan nilai Fune
pada taraf nyata {o} 5 % dengan derajat
bebas Vi=k; Vi=n-k-1=49-2 - 1 =46 ialah
3,13, Nilai F di atas kemudian dibandingkan
l.‘l!l'lﬂ'.:ili nilal Flll,lﬁ:|_+l-.-,|:]. dari tabel distribusi F
di mana diperaleh nilai Foesieen sebesar
3.23.

Tabel 7
Kesimpulan Fengajlan Secarn Keseluruhan
Alodel Persamnam

o L
IS

adal
il

e LSy Lk ey

34,57 3.23
Sumber  hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 11 di atas terlihat
bahwa nilai Fiiung lebih besar dan nilai Fobe
sehingga hasil pengujian vang diperoleh
adalah signifikan. Atau dengan kata lain
pengaruh yang terjadi dapat digeneralisir
terhadap seluruh populasi yakni PERBAN-
KAMN di Kota Bandung. Sehingga dapat disim-
pullan bahwa Ha ditelak. Atau dengan kata
lain secara simultan Etika Profesi (%) dan
Keahlian Auditor {X:) memiliki pengarub
signifikan terhadap Kualitas audit(Y).

Hal ini juga sesuai dengan teori yang
telah dikemukakan sebelumnya m enurut
Sukrisno, (2016: 43) bahwa setiap profesi
yang memberikan pelayanan jasa pada ma-
svarakat harus memiliki kode etik, yang
merupakan seperangkat  prinsip-prinsip
moral yang mengatur tentang perilaku pro-
tessional. Tanpa etika, profesi akuntan tidak

Signifikan

akan ada karena fungsi akuntan adalah seba-
gal penvedia informasl untuk proses. pem-
buatan keputusan bisnis oleh para pelaku
bisnis. Etika profesi merupakan karakteristik
suatu profesi vang membedakan suatu profe-
sl dengan profesi fain yang berfungsi untuk
mengatur tingkah laku para anggotanya,

Pengaruh Perencanaan Karir (X1] dan
Konflik Organisasi (X2] terhadap Kinerja
(Y) Secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh dari
masing-masing varfabel penerapan Etika
Profesi (X;) dan Ekeahbian Auwditor (X:)
memiliki - pengarub  signifikan  terhadap
Kualitas audit[Y) secara parsial. Bentuk
hipotesisnya adalah sebagai berikut ;

Ho: Tidak terdapat pengaruh Etika Profesi
[X1] dan Keahlian Auditor [X2) secara
parsial terhadap Kualitas audit(Y).

H1: Terdapat pengaruh Etika Profesi (X1)
dan Keahlian Auditor (X2) secara parsial
terhadap Kualitas audit(Y).

Statistik uji vang dipunakan untuk
menguji hipotesis diatas adalah uji - ¢ Untuk
mengetahiui pengaruh langsung secara indivi-
dual, maka harus dilakukan uji t terlebih
dahulu. Langkah pengujiannya sama seperti
pada uji F. Terlebih dahulu harus dicari nilai
tiwrung dari masing-masing X dan Xz Setelah
itu nilai thireg tersebut dibandingkan dengan
nilai t di tabel. Jika nilai twwng lebih besar dari
nilai twee, maka hipotesis signifikan, artinya
hahwa pengaruh yang terjadi dapat digenera-
lisir terhadap seluruh populasi yaitu Perban-
kan di Kota Bandung, Sebaliknya apabila nilai
twirung lebit kewil dari nilai tuie, maka hipotesis
tidak signifikan, artinya pengaruh vang
terjadi tidak dapat digeneralisir terhadap
selurubh populasi vaitu Perbankan di Kota
Bandung.

Milai tese falah nilai distribusi -student
pada taraf nyata (a) 5 % dengan derajat behas
46, Adapun kesimpulan yang dapat diambil
adakah sebagai berikut:
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Tabel %

Kesimpulan Pengujlan Secara Individoal
Miodel Persamaan |

il | Wil
Variabel | bue | tbe | Kesimpulin
Xi 1382 | 1679 | Signifkan |
X; 5499 1,679 Signifilean

 Sumber : hasil perhitungan

Berdasarkan Tabel 13 di ats terlihat
bahwa X: dan X: memiliki pengaruh yang
signifikan. Artinya apabila terjadi perubahan
sedikit saja pada variabel Etika Profesi (X1)
dan Keahlian Auditor [Xz), maka akan lang-
sung terjadi perubahan yang berarti pada
variabel Kualitas audit{Y). Selain itu penga-
ruhnya dapat digeneralisir terhadap seluruh
populasi Kantor Perbankan Kota Bandung.

Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemulkakan ofeh Sukrisno Agoes [2016:
43) bahwa Auditor yang manjalankan etika
profesi dengan baik adalah vang mampu
memahami dan mengamalkan kode etik
profesi Perbankan yang berupa prinsip dasar
dan aturan etika profesi yang harus diterap-
kan oleh setap individu dalam Kantor
Perbankan (Perbankan). Selain itu juga
menurut Standar Profesi Perbankan 5A
seksi 200 PSA No. 4 (2001) bahwa “Dalam
melaksanakan audit sampai pada suatu per-
nyataan pendapat, auditor harus senantiasa
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang
akuntansi dan bidang auditing”,

Implikasi Penelitian

Dalam penelitian ini dapat kita likat,
bahwa hasil dari pengujian hipotesis yang
diajukan yakni terdapat pengaruh Etika
Profesi dan Keahlian Auditor terhadap Kuali-
tas audithaik secara simultan maupun parsial
hasilnya adalah signifikan. Artinya peruba-
han yang terjadi pada pengaruh etika profesi
dan keahlian auditor akan mempengaruhi
Kualitas Laporan.

Secara parsial, dari dua variabel bebas
yang diuji yakni Etika Profesi (X:) dan Keah-
liam Auditor [Xz), vang memiliki pengaruh
paling signifikan adalah Etika Profesi [Xi)
dimana t-hitungnya sebesar 4,382 lehih besar

daripada Keahlian Auditor ([¥z) sehesar
3,494, hal ini mengimplikasikan hakwa etika
profesi auditor paling berpengaruh terhadap
Kualitas Audic Hal ini dikarenakan variabel
ctika profesi dinilai demgan menggunakan
lode etik yvang telah disusun oleh Institut
Perbankan Indonesia (1API), dimana menurut
Sukrisno Agoes (2016: 43) kode etik adalah
pedoman bagi para anggota lkatan Akuntan
Indonesia untuk bertugas secara bertang-
pung jawab dan objektil. Auditor yang manja-
lankan etika profesi dengan baik adalah vang
mampu memahami dan mengamalkan kode
etik profesi yang berupa prinsip dasar dan
aturan etika profesi vang harus diterapkan
oleh setiap individu dalam Kantor Perbankan
vang memberikan jasa professional yang
meliput] jasa assuronce dan jasa selaln
apstirance. seperti yang tercantum dalam
standar profesi dan kode etik profesi.

Walaupun variabel keahlian auditor
lebil kecil nilainya dibandingkan wvariabel
etika profest, bukan berarti variabel keahlian
auditor tidak memberd pengaruh terhadap
Kualitas Audit Bahwa dalam menentukan
laporan keuangan vang baik harus dikerjakan
oleh seorang ahll vang berpedoman dengan
standar akuntansi yvang berlaku. Hal ini sesual
dengan Standar Profesi Perbankan S5A
seksi 200 PSA No. 4 (2001) bahwa "Dalam
melaksanakan audit sampal pada suatu per-
nyataan pendapat. auditor harus senantiasa
bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang
akuntansi dan bidang auditing”™. Hanya saja
dalam penelitian ini yang lobih berpengaruh
signifikan adalah variabel etika profesi diban-
dingkan wvariabel keahlian auditor, Dalam
kaitannya dengan hal ini disarankan agar se-
orang Auditor harus bekerja dengan mene-
rapkan etika profesi dan memiliki keahlian
auditor vang memadai, sehingga auditor
dapat melaksanakan proses audit laporan
leeuangan yvang dapat diterima oleh klien atau
pengguna,

Hal ini juga sesuai dengan fenomena
yang telah dikemukakan sebelumnya. Bahwa
dalam melaksanakan audit, profesi akuntan
publik memperoleh kepercayaan dari pihak
klien dan pihak ketiga untuk membuktikan
laporan kevangan yang disajiakan oleh pihak
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klien. Pihak ketiga tersebut diantaranya ma-
najemen, pemegang saham, kreditur, peme-
rintah dan masyvarakat wvang mempunyai
kepentingan  terhadap laporan  keuangan
kiien yang diaudit, Sehubungan dengan ke-
percayaan vang telabh  diberikan hepada
akuntan publik, maka auditor dituntut untuk
dapat memberikan kepercayaan tersebut. Ke-
percayaan ini harus senantiasa ditingkatkan
dengan menunjukkan suatu kinerja yang
profesional, Guna menunjang profesionalis-
menya sehagai akuntan publik, maka auditor
dalam melaksanakan tugas auditnya harus
berpedoman pada standar audit yang ditetap-
kan oleh 1AL

Sedangkan  secara  simultan  Etika
Protesi [(X:) dan Keahlian Auditor (Xz) memi-
liki pengaruh signifikan terhadap Kualitas
audit{Y) dimana melalui uji F dengan uji dua
pihak pada taraf nyata 5% didapatkan F
hitung sebesar 34,57 ternyata lebih besar
dari F tabel 3,23; Sehingga dapat disimpulkan
hakwa Ho ditolak,

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya diantaranya
vang dilakukan oleh Sekar Mayangsari
[(2015), dimana didapatkan hasil bahwa
Bahwa auditor yvang memiliki keahlian dan
independensi akan memberikan pendapat
tentang  kelangsungan hidup perusahaan
yvang cenderung hesar dibandingkan vang
hanya memiliki salah satu karakteristik atau
sama sekali tidak memiliki keduanya.

Dieh karena itu, Kantor Perbankan
Kota Bandung harus benar-benar serius da-
lam menjalankan tugasnya dengan berpe-
gang penuh pada kode etilk profesi dan SPAP,
KEarena tanggung jawab auditor bukan hanya
kepada klien tetapi juga kepada masyarakat
luas, sehingga dari hasil penelitian diatas
auditor pada Perbankan Kota Bandung harus
senantinsa meningkatkan etika profesi dan
keahliannva puna memelihara kepercayaan
masvarakat dan para pengguna laporan
kevangan.

Berdasarkan hasil jawahan responden
yvang menilal etika profesi, keahlian auditor,
kKualitas Audit, diperoleh hasil secara umim
semuanya balk. Pada variabel etika profesl,
dimana terdapat empat Indikator yaitu

integritas, objektivitas, kerahasiaan, dan peri-
laku profesional yang dilabsanalan oleh
Auditor yang bekerja di Perbankan Kota Ban-
dung dinilai baik oleh Pengawas Audit
Perbankan se-Kota Bandung . Hal ini terlihat
dari bobot yvang dihasilkan yaitu berada
dalam rentang 117 - 150, dimana nilai ini
herada pada kategord baile Oleh karena itu
Perbankan Kota Bandung harus terus
mempertahankan dan meningkatkan etika
profesi auditornya.

Sedangkan untuk variabel keahlian
auditor pada Perbankan Kota Bandung juga
dinilai sudah baik. Hal ini terlihat pada bobot
ketiga indikator yaitu pendidikan formal,
pelatiahan khusus, dan pengalaman dengan
nilai hohot 132, 116, dan 115 yang berada
dalam rentang 117 - 150 dengan kategori
baik

Sementara itu variabel Kualitas audit
dengan empat indikatornya juga dinilai haik,
dimana bobot rata-rata yaitu 1298 berada
pada rentang 117 - 150 dimana dari ketujuh
indikator tersebut yvang mempunyai bobot
rata-rata paling kecil yaitu akurat dengan
nilai 124 dan bobot rata-rata paling tinggi
yaitu objektif dengan nilai 134. Secara umum
herdasarkan pembahasan pada penelitian ini
didapatkan sebuah kesimpulan yang sama
dengan beberapa penelitian sebelummnya dan
teori-teori yang menegaskan bahwa etika
profesi dan keahlian auditor berpengaruh
positif signifikan terhadap Kualitas Audit.

KESIMPULAN.

Penelitian mengenal pengaruh Etika
Frofesi dan Keahlian Auditor terhadap
Kualitas  Audit dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara simultan Etika Profesi [X:) dan
Keahlian Auditor (X:) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kualitas audit[Y)
dimana melalui ujl F dengan uji dua pihak
pada taral nyata 5% didapatkan F hitung
sebesar 34,57 ternyata leblh besar dari F
tabel 3,23.

Z. Secara parsial, dari dua variabel bebas
yang diuji yakni Etika Profesi (X:] dan
Keahlian Auditor [Xz), yang memiliki
pengaruh paling signifikan adalah Etika
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Profesi [X:) dimana t-hitungnya sebesar
4,382 lebih besar daripada Keahlian
Auditor (Xz] sebesar 3,499,

SARAN.

Mengacue kepada kesimpulan hasil
penelitian ini, disampaikan beberapa saran
sebapgal berikut:

l. Perusahaan :
Secara umum harus lebih memperhatikan
indikator objektivitas karena mempunyal
r-hitung terbesar dan lebih tinggl darl r-
tabel, begitu juga pada indikator intepritas
karena mempunyal bobot vang terendah
dibandingkan dengan indikator vang lain,

2. Penelit
Didalam penelittan Ink terdapat variabel
independent lain yang mungkin hisa
mempengarihil Kualitas Audit yang tidak
dilibatkan dalam penelitian inl, maka
untuk peneliti selanjutnya supaya diteliti
variabel lain tersebut, Selain itu pemilihan
responden dikarapkan dapat lebih baik
atau sesuai dengan variabel apa vangakan
diteliti agar hasil yang didapatkan akan
lebih balk atau sesual dengan apa vang
hendak diukur dan diketahui

3. Untuk Lembaga
Selain menjadikan penelitian inl sebagai
referenst untuk  penelitian  selanjutnya
bagi rekan-rekan yvang lain yang ingin me-
nelaah lebih jauh mengenai Etika Profesi
dan Keahlian Auditor serta pengaruhnya
terhadap Kualitas Audit karena variabel
ini mempengaruhi tngginga  Koalitas
Audit terhadap perusahaan.
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